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INTERAKSI SOSIAL ANAK USIA 5 SAMPAI 6 TAHUN PADA AWAL 
MASUK SEKOLAH DI RA NURUL ULUM SOKOKIDUL 
KEBONAGUNG DEMAK 
Abstrak 
Usia dini dikatakan masa yang terpenting bagi anak untuk mengembangkan dan 
menggali potensi kemampuanya. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
tentang gambaran interaksi sosial pada anak usia 5 sampai 6 tahun pada awal 
masuk sekolah di RA Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. 
Banyaknya subjek yang digunakan pada penelitian ini 5 subjek. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara. 
Penelitian ini menggunakan Member checks. Teknik analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini dengan menggunakan Content Analysis (analisis isi). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa. Dalam proses asimilasi 
atau perpaduan, disaat pertama kali masuk sekolah BAK anak laki-laki 
membutuhkan waktu kurang lebih dua minggu untuk berani berbaur dengan 
teman-temannya sedangkan ZV anak perempuan membutuhkan waktu kurang 
lebih satu setengah bulan, berbeda dengan BBP dan BPW anak laki-laki yang 
berani berbaur bersama teman-temannya saat pertama kali masuk sekolah karena 
anak ada saudara kembarannya. Bentuk kontak sosial pada BPW, BAK dan BBP 
anak laki-laki dalam beraktifitas lebih aktif  karena anak senang ngotot, berebutan 
mainan, berebut tempat duduk, tempat bermain dan di dalam bermain lari-larian, 
tembak-tembkan, perang-perangan, seperti Tentara dan Polisi. ZV anak 
perempuan cenderung pasif dalam bermain, bercerita, masak-masakan, belajar, 
mewarnai, merapikan mainan bersama teman akrabnya sesama perempuan. 
 




Early childhood is said to be the most important time for children to develop and 
explore their potential abilities. This study aims to explain the picture of social 
interaction in children aged 5 to 6 years at the beginning of school entry at RA 
Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak. This study uses qualitative research 
methods with a phenomenological approach. The number of subjects used in this 
study were 5 subjects. Data collection methods in this study used the interview 
method. This research uses Member checks. Data analysis techniques used in this 
study were using Content Analysis. Based on the results of this study concluded 
that. In the process of assimilation or integration, when they first enter BAK 
school, boys need approximately two weeks to dare to mingle with their friends 
while ZV for girls takes approximately one and a half months, in contrast to BBP 
and BPW for boys who dared to mingle with friends when they first entered 
2 
 
school because the child had a twin sister. Forms of social contact on BPW, BAK 
and BBP boys in activities are more active because children like to insist, fight 
over toys, fight for seats, playgrounds and in running-running, shooting, fighting, 
battles, such as the Army and Police. ZV girls tend to be passive in playing, 
telling stories, cooking, learning, coloring, tidying toys with their close female 
friends. 
Keywords: Social Interaction, Children Aged 5 To 6 Years  
 
1. PENDAHULUAN 
Pada dasarnya orangtua berharap supaya anaknya cepat berbaur dan bermain 
bersama teman sebayanya disaat bersekolah, memiliki sikap cepat tanggap 
maupun memberi respon dengan keadaan lingkungan sosialnya, dapat menghargai 
hak dan pendapat orang lain, memiliki perilaku sopan santun terhadap orang, 
dapat mengaktualisasikan dirinya, memahami perasaan orang lain disaat senang 
maupun susah, dapat diajak bekerja sama dan bertanggung jawab didalam 
kelompok belajar maupun dalam keluarga, berbagi makanan dan bergantian 
mainan dengan temanya dan memiliki sikap pro sosial lainnya. 
Kenyataan dilapangan banyak ditemui oleh peneliti bahwa, anak kurang 
minat berinteraksi dengan sesama temannya, cenderung senang memilih bermain 
sendiri dengan mainannya, tidak berani tampil didepan kelas, anak tidak ikut 
aktivitas bermain bersama temannya melainkan hanya mengamati hal – hal yang 
menarik bagi dirinya (mengasingkan diri), malu-malu dan penakut. anak bermain 
sendiri menggunakan alat main yang berbeda dibandingkan dengan teman 
disekitarnya, serta tidak berusaha melakukan sesuatu untuk mendekatkan diri 
dengan anak lain yang bermain disampingnya (acuh), anak sibuk bermain dengan 
mainanya sendiri jika hendak dipinjam temannya anak malah menangis bahkan 
menyerang.  
Anak cenderung tidak mau menolong teman yang sedang membutuhkan 
bantuan justru menertawakan dan mengejek temanya yang sedang kesulitan, 
minta ditemani orang tua didalam kelas bahkan menangis bila hendak ditinggal 
pulang, dan mengompol di celana karena takut minta ijin kekamar mandi kepada 




dinamika sosial berbahasa, cara dimana makna diciptakan dan dipahami dalam 
berbagai konteks bersosial, (Charlton, 2007). 
Menurut Campbell (dalam Lippman, 2016), berpendapat bahwa, 
penyesuaian dalam domain sosial dan emosial anak – anak dapat menghambat 
kemampuan untuk berfungsi di dalam kelas atau dalam konteks keluarga. Dalam 
proses pembelajaran yang kurang tepat pasti akan memperlambat proses interaksi 
sosial pada anak, (Ismail, 2016). Jika hal ini terus dilakukan maka tidak lain akan 
menghambat proses anak untuk memahami karakteristik teman disekelilingnya, 
rasa simpati dan empati terhadap teman akan terjalin secara tidak sempurna, 
bahwa empati maupun simpati merupakan salah satu bentuk dari perwujudan 
interaksi sosial. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada setiap anak bahwa, BBP 
sering menenangkan temannya yang sedang menangis, melerai temannya yang 
sedang berebut mainan dengan merayu hendak diajak bermain bersama, anak 
sering berbagi makanan tetapi sedikit-sedikit saja berbaginya, sering kali 
meminjamkan alat tulis kepada temannya, membantu merapikan mainan bersama. 
Anak tergolong aktif karena sering mengganggu temannya saat bermain, 
mengganggu temanya yang sedang bermain prosotan sehingga anak yang diprsoti 
dari atas akan terjungkal, sukar diatur dan bertindak sesuka hatinya sendiri. 
ZV senang menyendiri atau pasif didalam lingkungan kelas jika 
dibandingkan anak yang lainnya, lebih suka mengamati anak lain yang sedang 
asik bermain, menangis jika hendak ditinggal pulang oleh orang tuanya, senang 
membantu teman akrabnya melukis dan bermain masak-masakan. BPW cukup 
ramah terhadap teman – temanya sehingga anak memiliki banyak teman, suka 
memberi nasehat terhadap anak lain yang jail, suka membantu temanya yang salah 
dalam menggunakan mainannya dan cepat tanggap terhadap temannya yang 
sedang kesusahan. 
BAK tergolong pendiam namun cukup agresif dengan temannya sehingga 
anak ditakuti temannya, sering meminjam sesuatu barang tidak izin terlebih 
dahulu kepada pemiliknya, namun anak tergolong anak yang sangat dermawan 
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sering membagi-bagikan makanan, meminjami tulis alat kepada temannya dan 
senang membantu temannya yang sedang kesulitan. 
Usia dini dikatakan masa yang terpenting bagi anak untuk 
mengembangkan dan menggali potensi kemampuanya, menurut Hildayani (2014), 
menyatakan bahwa perkembangan otak sedang berproses secara optimal di usia 0 
hingga 8 tahun,  dapat dikatan massa “the golden age” (massa keemasan) disaat 
usia tersebut. Syaraf-syaraf ini akan bertambah banyak dan semakin berhubungan 
apabila anak diberikan banyak stimulasi, maka semakin rimbun jaringan syaraf 
otaknya. Prinsip dari syaraf-syaraf ini yaitu “use it or lose it” (gunakan atau akan 
hilang). Apabila hubungan antar syaraf diperkuat terus menerus dengan stimulasi 
yang tepat, maka jaringan syaraf akan semakin kuat. Begitupun sebaliknya, 
apabila hubungan itu tidak dipertahankan maka syaraf itu akan lemah. 
Menurut Lestari (2013), mengatakan anak usia dini adalah usia yang 
strategis untuk awal pembentukan pola tingkah laku, emosional, kognitif, interaksi 
sosial, bahasa, fisiologis dan spiritual. Untuk menanamkan pondasi dasar 
kepribadian, karakter dan mental yang menunjang anak dalam kehidupan dimasa 
mendatang. Kompetensi sosial bersama – sama dengan perilaku sosial yang 
memerlukan pemahaman dan perencanaan kinerja dalam rangka untuk mencapai 
interaksi sosial yang lebih baik (Shahrum dalam Alimovic, 2015). 
Berdasarkan pendapat mengenai interaksi sosial anak usia 5 sampai 6 
tahun dapat di pahami, bahwa interaksi sosial sangatlah penting bagi 
perkembangan anak dimasa mendatang, karena manusia secara harfiah adalah 
mahkluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan orang lain 
(kontak sosial), selain itu juga manusia tidak bisa menghindari komunikasi. Bagi 
anak usia antara usia 5 sampai 6 tahun adalah masa belajar salah satunya untuk 
menjadi individu yang prososial, sehingga menjadikan anak yang pandai bersosial 
dan interaksi sosial dapat menunjukan sifat atau tingkahlaku sejatinya individu di 
dalam menjalin hubungannya dengan orang lain.  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah tersebut menarik 
untuk dibahas lebih dalam. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat 
permasalahan tersebut dengan  rumusan masalah: bagaimana interaksi sosial anak 
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usia 5 sampai 6 tahun pada awal masuk sekolah di RA Nurul Ulum Sokokidul 
Kebonagung Demak?. Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang gambaran interaksi sosial 
anak usia 5 sampai 6 tahun pada awal masuk sekolah di RA Nurul Ulum 
Sokokidul Kebonagung Demak. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis. Pendekatan fenomenologis digunakan untuk memberikan suatu 
gambaran tentang arti dari pengalaman - pengalaman individu mengenai suatu 
konsep tertentu, pendekatan fenomenologis berkaitan dengan suatu fenomena 
tertentu, sehingga dapat mempengaruhi sudut pandang, sikap, persepsi dan 
perilaku seseorang. Gejala penelitian yang menjadi fokus pembahasan dan hendak 
diungkap dalam penelitian ini adalah interaksi sosial anak usia 5 sampai 6 tahun 
pada awal masuk sekolah di RA Nurul Ulum Sokokidul Kebonagung Demak. 
Banyaknya subjek penelitian ini sebanyak 5 subjek. Penentuan subjek pada 
penelitian ini didasarkan pada kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara. 
Penelitian ini menggunakan Member checks yaitu pengecekan ulang data yang 
telah didapat kepada pemberi data tersebut. Data dikatakan Valid jika hasil 
interpretasi  peneliti sesuai dengan data subjek. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini dengan Content Analysis (analisis isi), teknik 
analisis isi merupakan suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan 
mengolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi 
perilaku komunikasi yang terungkap dari komunikator yang dipilih.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Persiapan Penelitian 
a. Orientasi lapangan 
Orientasi lapangan dilakukan peneliti dengan mencari subjek penelitian yang 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria yang dimaksud adalah orang 
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tua atau wali murid yang memiliki anak usia dini yang bersekolah di RA Nurul 
Ulum Sokokidul Kebonagung Demak, beserta satu Guru yang mengajar di kelas 
tersebut. Peneliti mencari subjek penelitian dengan cara menghubungi satu per 
satu subjek penelitian, setelah bersedia untuk menjadi subjek, peneliti kemudian 
menentukan tempat penelitian untuk masing–masing subjek. 
Penentuan tempat penelitian merupakan kesepakatan yang telah disetujui 
antara subjek dan peneliti, berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat, penelitian 
dilakukan di tempat tinggal subjek. Penelitian dilakukan kepada empat orang tua 
atau wali murid anak dan satu Guru yang mengajar di kelas tersebut. Penelitian 
dilakukan ditempat tinggal subjek untuk memudahkan subjek yang memiliki 
keterbatasan waktu dan membuat subjek merasa nyaman untuk wawancara. 
b. Persiapan Administrasi  
Pedoman wawancara dalam penelitian ini di susun oleh peneliti berdasarkan 
pertanyaan penelitian dan teori yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. 
Pedoman yang digunakan dalam wawancara bersifat terbuka, pedoman tersebut 
dapat diubah oleh peneliti berdasarkan situasi dan kondisi pada saat penelitian, 
sehingga diharapkan dapat memperoleh data yang maksimal yang dapat 
menjawab pertanyaan penelitian. 








Orang Tua Anak 
1  K (wali murid) BBP ± 5,1 tahun  Laki-laki 
2 S (wali murid) ZV ± 5, 2 tahun   Perempuan 
3 K (wali murid) BPW ± 5,1 tahun Laki-laki 
4 SM (wali murid) BAK ± 5, 9 tahun Laki-laki 
Empat subjek utama dan satu subjek pendukung (M) perempuan sebagai 
guru pengajar dikelas tersebut yang berusia kurang lebih 49 tahun. 
3.1.1 Jadwal dan Tempat Wawancara 









Hari – Tanggal 
 
Tempat 




2 S / ZV ± 18.30-19.20 WIB Selasa - 06/08/2019 Tempat tinggal 
subjek 
3 K / BPW ± 19.40-20.35 WIB Selasa - 06/08/2019 Tempat tinggal 
subjek 
4 SM / BAK ± 14.00-14.50 WIB Jum’at -06/09/2019 Tempat tinggal 
subjek 
Pelaksaan wawancara terhadap subjek pendukung (M) atau guru pengajar 
dikelasnya, dilaksanakan pada jam kurang lebih 16.00 sampai 17.00 WIB. Hari 
Kamis, 12 september 2019 yang bertepatan ditempat tinggal subjek. 
3.2 Pembahasan   
Bentuk bekerjasama menurut Sargent (dalam Santoso, 2010), adalah suatu usaha 
yang dikoordinasikan untuk ditujukan kepada tujuan tertentu. M atau Ibu guru 
pengajar berusia 49 tahun mengatakan, kerjasama pada anak selama ini cukup 
baik, karena setiap anak memiliki karakakter dan latar belakang yang berbeda. 
Menurut Gottman (dalam Hildayani, 2014), dengan bertambahnya usia, anak 
dalam kegiatan bermain semakin interaktif dan kooperatif, anak sering 
membutukan waktu dalam kegiatan bekerja sama dan koordasi dengan temannya. 
Cara bekerjasama BPW dan BBP yang berusia 5, 1 tahun terjadi secara 
spontanitas, hal ini berbeda dengan ZV dan BAK yang memiliki usia lebih tua 
akan mengajak bermain temannya terlebih dahulu.  
Semua anak memiliki kesamaan bekerjasama dalam membereskan 
mainanbersama,  saling meminjami alat tulis, membantu temannya yang kesulitan 
menulis, menata  pazel bersama, temannya yang jatuh dibantu dibangunkan, 
bermain jungkat-jungkit dan ayunan yang satu mendorong dan yang satu menaiki. 
Menurut Saputra (dalam Prayuanti, 2014), tujuan kerjasama untuk anak usia dini 
yaitu menyiapkan mental anak untuk ketrampilan baru, membentuk kepribadian 
anak agar dapat mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama 
dengan orang lain, mengajak anak membangun pengetahuan secara aktif.  
Bentuk akomodasi dalam interaksi sosial, permasalahan anak satu dengan 
yang lainnya cenderung sama, ketika anak selalu ingin menang sendiri, saling 
berebut mainan, berebut alat tulis, merebut jajan milik teman yang tidak akrab, 
berebut tempat duduk. Menurut Kreach (dalam Santoso, 2010), sumber 
kekecewaan yang bermacam bentuknya menyebabkan tingkah laku yang 
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bermacam-macam pula. Sehingga membuat sikap teman yang terkait menjadi 
marah, menangis, mengamuk, jengkel sehingga anak menjadi bertengkar dengan 
temannya.  
Menurut Basrowi (2005), suatu proses dimana orang atau kelompok 
manusia yang mulanya saling bermasalah atau bertentangan, mengadakan 
penyesuaian diri untuk mengatasi masalahnya. Menurut Hildayani (2014), 
kesadaran diri (self-aweness) anak tumbuh sekitar usia 5 - 7 tahun sesuai konsep 
diri yang berisi penilaian seseorang. Rata-rata anak memecahkan masalahnya 
dengan minta maaf, berjabatan tangan, merayu mengajak bermain kembali dan 
tidak saling mendendam. Hal ini berbeda dengan BAK berusia 5, 7 tahun, yang 
selalu temannya mengalah terlebih dahulu karena pendiam dan agresif sehingga 
temannya merasa takut.   
Bentuk asimilasi dalam berinteraksi sosial anak, saat pertama kali masuk 
sekolah BBP dan BPW sebelum mengenal temannya cuek, namun lama-kelamaan 
anak ikut melihat-lihat mainan temannya dan kelamaan menjadi kenal. 
Perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai 
dengan tuntunan sosial, (Hurlock dalam Prayuanti, 2014). M sebagai Guru 
menyatakan bahwa, dalam perkenalan satu dengan yang lainnya, ditanamkan pada 
saat pertama kali masuk sekolah sedangkan BAK dan ZV pertama kali masuk 
sekolah merasa malu-malu, takut, pendiam, minta ditunggu didalam kelas, BAK 
dapat menyesuaikan diri memakan waktu kurang lebih dua minggu dan ZV 
membutuhkan waktu satu setengah bulan. Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso 
(2010), proses kearah assimilasi atau perpaduan sering kali memakan waktu yang 
lama dan memperoleh hambatan yang banyak.  
Kurangnya percaya diri pada anak rata-rata saat tampil kedepan kelas untuk 
menghafal Nama Nabi dan Malaikat, jika tidak bisa maka ditertawakan temannya 
sehingga malu dan takut. Anak akan merasa ditolak oleh lingkungannya kecuali ia 
benar- benar berada diantara orang dewasa secara konsisten memberikan 
perhatian kepadanya (Dodge dalam Hidayani, 2014). Menurut Hurlock (dalam 
Mulyasa, 2012), menyatakan usia dini adalah periode sensitif disebut juga dengan 
masa peka pada anak, yang butuh untuk diberi rangsangan serta diarahkan agar 
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perkembangannya tidak terhambat. M atau Ibu guru pengajar membenarkan 
bahwa kepercayaan anak mulai tumbuh kembali ketika dibujuk orang tua dan Ibu 
guru.  
ZV anak perempuan minta ditemani disampingnya dan BAK dengan BPW 
anak laki-laki butuh pujian dari Ibu guru dan orang tua sedangkan BBP cukup 
dihampiri temannya untuk diajak bermain kembali. Dari usaha tersebut hasilnya 
bagus, karena anak langsung bermain bersama temannya, kembali percaya diri. 
Menurut Feist (dalam Hildayani, 2014), anak yang berani belajar 
mengaktualisasikan dirinya didepan umum menjadi manusia yang seutuhnya. 
Bentuk persaingan yang terjadi karena semua anak ingin menang dan unggul 
sendiri dalam berebut tempat duduk, melukis, bernyanyi, menghafal surat-surat 
pendek Al-Qur’an, berlomba-lomba lebih cepat menyelesaikan tugas, supaya 
mendapatkan perhatian dari Ibu guru. Menurut Charleswort (dalam Hildayani, 
2014), pada usia 4 - 5 tahun anak mulai mengambil inisiatif dalam pilihan yang 
mereka buat untuk mengejar tujuannya. Guilt (perasaan bersalah) dapat timbul 
bahwa mereka harus selalu bersaing dan harus selalu berusaha mencapai menjadi 
orang yang berharga (Hildayani, 2014). Subjek M atau Ibu guru pengajar 
membenarkan bahwa, sesama anak inginnya diperhatikan dan didampingi Bu 
guru, supaya dapat mengerjakan dengan baik dan tidak timbul pertengkaran antara 
sesama anak.  
Disaat bersaing anak-anak tidak mengalami keretakan dengan temannya, 
justru anak-anak merasa senang dan riang dalam bersaing. Perilaku yang di 
tampilkan anggota pada suatu kelompoknya merupakan usaha individu agar 
memperoleh harga diri dan identitas sosial yang positif (Abrams dalam Sarwono, 
2014). Semua anak merasa senang, bangga dan ceria jika menang dalam 
persaingan, jika kalah bersaing akan merasa kecewa. Menurut Gurr (dalam 
Sarwono, 2014), keadaan ketidak puasan bersumber dari pembandingan dan 
pengalaman dengan harapan yang dimiliki seseorang. 
Pertikaian yang terjadi pada BBP, BPW berusia 5,1 tahun dan ZV 5,2 tahun 
tidak begitu sering melakukan pertikaian, berbeda dengan BAK berusia 5,7 tahun 
yang setiap hari bertikai karena ringan tangan dan agresif. Menurut Segall (dalam 
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Sarwono, 2014), marah adalah sebuah pernyataan dari perasaan yang ditunjukan 
sering disertai dengan konflik atau pertikaian. Rata-rata pemicu pertikaian pada 
anak yaitu berebut mainan, tempat bermain, tempat duduk, berebut krayon atau 
alat tulis dan merebut secara paksa jajan yang dimiliki temannya, membantu 
rebutkan mainan untuk teman yang akrab.   
Hampir semua anak tidak mau mengalah didalam pertikaianya dan ingin 
menang sendiri, namun berbeda dengan BAK yang ditakuti temannya. Anak dapat 
mencapai kemampuan untuk mengarahkan diri self-regulation pada usia 4 - 6 
tahun, namun ada pula anak yang bergantung pada orang dewasa untuk 
mengontrol perilakunya agar sejalan dengan peraturan (Parke dalam Hildayani, 
2014). M sebagai ibu Guru 49 tahun membenarkan, untuk menyelesaikan 
pertikaian yang memulai pertikaian terlebih dahulu dinasehati untuk damai, 
berjabat tangan dan meminta maaf. Menurut Papalia (dalam Hildayani, 2014), 
kemampuan mengontrol perillaku disebut self—regulation merupakan 
kemampuan untuk mengontrol tingkah laku agar sesuai dengan tuntutan atau 
harapan bagi pengasuh jika tidak ada didekat anak dan hubungan pada anak 
setelah bertikai akan kembali baikan, bermain bersama dan segera lupa akan 
pertikaiannya. 
Bentuk simpati dan empati pada anak-anak yaitu membantu dan menolong 
temannya yang kesulitan maupun sedang kesusahan, membantu temannya yang 
jatuh dibangunkan, membantu kesulitan menulis, meminjami teman yang lupa 
membawa alat tulis, berbagi jajanan dan makanan walaupun sedikit–sedikit, 
menenangkan temannya yang sedang menangis. Empati merupakan kemampuan 
untuk menempatkan diri dalam posisi orang lain yang orang lain rasakan dalam 
situasi tertentu, (Papalia dalam Hildayani, 2014). Menurut Hildayani (2014), 
tingkah laku prososial mencakup perilaku seperti berbagi, menolong dan peduli 
terhadap orang lain, serta bersimpati dan memberi rasa aman pada orang yang 
tertekan  
Sekitar usia 4 tahun kesadaran berempati dan dukungan orang tua 
menghasilkan perasaan wajib untuk berbagi dengan orang lain (Damon dalam 
Hildayani, 2014). Semua orangtu mendukung sikap simpati dan empati yang 
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dilakukan anaknya, hal tersebut diajarkan saat berada dilingkungan keluarga. Hal 
ini sesuai dengan yang diungkapkan M atau Guru pengajar bahwa, orang tua 
mendukung anaknya yang mau belajar berempati dan simpati dengan teman-
temanya dan mau belajar untuk meraih keberhasilan dengan baik. 
Bentuk tanggung jawab pada BBP dan BPW anak laki-laki, tidak begitu 
senang meminjam barang milik temannya dan ZV anak perempuan jika 
meminjam barang meminta izin terlebih dahulu kepada pemiliknya sedangkan 
BAK anak laki-laki jika meminjam barang tidak meminta izin terlebih dahulu 
kepada pemiliknya. Menurut Soedarsono (dalam Rohyati, 2015), bahwa karakter 
seorang anak dapat di bentuk dengan pemberian tanggung jawab. Sedangkan 
menurut Lie (dalam Rohyati, 2015), sikap tanggung jawab anak dapat dimulai dari 
yang sederhana, mulai dari menjaga barang miliknya sendiri termasuk merapikan 
alat-alat permainan yang telah digunakan. 
BBP, BPW dan ZV selalu membereskan, merapikan dan mengembalikan 
alat tulis maupun mainan ke tempatnya semula. Berbeda dengan BAK yang 
terkadang mau mengembalikan tetapi tidak dirapikan kembali dan terkadang 
ditinggal begitu saja. Hal ini didukung dengan pernyataan M atau Ibu guru 
pengajar bahwa, rasa tanggung jawab anak tumbuh secara pelan-pelan, ada yang 
tumbuh seketika dan ada yang masih sambil menuntuni dalam belajar 
bertanggung jawab. Menurut Azzerad (dalam Rohyati, 2015), perilaku tanggung 
jawab adalah hasil dari pujian dan dorongan semangat dalam pertumbuhan 
menjadi dewasa, serta terhadap perbuatan yang menunjukan kemandirian. 
Bentuk toleransi pada anak-anak rata-rata taat terhadap tata tertib sekolahan, 
tidak melawan dan patuh terhadap guru. Menurut Hildayani (2014), proses 
sosialisasi merupakan proses ketika anak mempelajari nilai-nilai dan perilaku 
yang diterima oleh orang lain. Sarwono (2014), menyatakan bahwa manusia 
mencoba menyesuaikan diri dengan lingkungan agar bertahan hidup, yang paling 
mudah yaitu melakukan tindakan yang sesuai dan terima secara sosial.  
Menurut Harlock (dalam Rohyati, 2015) perkembangan sosial adalah proses 
belajar menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok dan adat kebiasaan, 
belajar bekerjasama, saling berhubungan dan merasa bersatu dengan orang-orang 
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disekitarnya. Didalam menyikapi perbedaan pendapat BBP, BPW berusia 5,1 
tahun dan ZV 5,2 tahun tidak ada masalah, tidak membangkang dan menghargai 
pendapat teman dan pengajar karena anak agak takut dan pemalu, sedangkan 
BAK 5,7 tahun jika merasa tidak cocok akan acuh dan diam dalam menyikapi 
perbedaan pendapat.  
Bentuk perilaku akrab anak-anak hanya ditujukan kebeberapa temannya saja 
dan cenderung sama atau kompleks seperti N anak perempuan dan Bg, Br, C, Z 
anak laki-laki. Pada masa kanak-kanak hubungan sosial dengan teman sebaya 
menjadi mulai meningkat (Durkin dalam Hildayani, 2014).  Melalui bermain pula, 
anak semakin mahir bersosialisasi dengan orang lain dan teman-teman sebayanya, 
(Hildayani, 2014). Menurut Sarwono (2014), hubungan interpersonal adalah 
hubungan yang terdiri atas dua orang atau lebih, yang memiliki keterkaitan dan 
ketergantungan antara satu dengan lainnya yang menggunakan pola interaksi 
konsisten.  
Menurut Papalia (dalam Hildayani, 2014), konsep diri merupakan gambaran 
menyeluruh tentang atribut, kemampuan, sikap, dan nilai- nilai yang dimiliki 
individu, yang diyakini olehnya memberikan gambaran tentang siapa dirinya. M 
atau Ibu guru pengajar mengatakan bahwa, mengenal satu dengan yang lainnya, 
sikap adaptasi dan perkenalan ditanamkan sejak pertama kali masuk sekolah. 
Aktivitas anak-anak saat bermain dengan teman akrabnya yaitu menata pazel, 
membantu memberesi mainan, belajar bersama, bermain bola, mobil-mobilan 
sedangkan permainan diluar ruangan perosotan, ayunan, jungkatan, jembatan besi, 
bersepedaan dan berlari-larian.  
Dari kegiatan bermain bersama, anak dapat menilai dirinya sendiri, sehingga 
dapat membantu pembentukan konsep diri yang positif, mempunyai rasa percaya 
diri dan sebaliknya anak dapat menilai kekurangan yang dia miliki sehingga anak 
dapat belajar untuk memperbaiki (Hildayani, 2014). Reaksi semua anak disaat 
bermain bersama terlihat akrab, harmonis, senang, riang, gembira ceria dan 
menikmati, hal ini didukung  pernyataan dari guru pengajar atau M atau Ibu guru 
pengajar bahwa, anak lebih senang diajak bermain dari pada diajak belajar. 
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Bentuk imitasi pada anak – anak selalu tertarik apa yang dilakukan oleh 
orang lain dan anak memiliki kecendrungan untuk menirunya, (Hildayani, 2014). 
BBP dan BAK anak laki-laki memiliki cita-cita yang sama yaitu ingin menjadi 
seorang tentara yang mengidolakan seorang tokoh berinisial M, karena anak 
senang melihat seragamnya yang bagus dan membawa senjata. Dengan menirukan 
peran tokoh dalam bermain peperangan, tembak- menembak menggunakan pistol 
mainan dengan teman-temannya sambil berlari-larian. Sedangkan BPW kembaran 
dari BBP bercita-cita menjadi polisi, karena polisi membela kebenaran, dalam 
merinukan peran tokohnya, anak bermain peperangan dan berlari-larian dengan 
temannya seakan-akan hendak menangkap seorang penjahat.  
  ZV anak perempuan bercita-cita menjadi Dokter ataupun Bidan, tokoh 
yang diidolakan bernama Ibu W BIDES yang memiliki sifat ramah dan sopan 
santun, ZV menirukan peran tokoh menggunakan mainan alat-alat medis dan 
stetoskop mainan lainnya yang dipraktekan terhadap boneka seolah-olah sedang 
memeriksa keadaan pasiennya. Menurut Corsini (dalam Hildayani, 2014), 
disebutkan bahwa minat adalah kesukaan dan ketidak sukaan terhadap kegiatan 
dan objek pada masa kanak-kanak. Menurut Santrock (dalam Hildayani, 2014), 
minat bersifat individual dan bersifat situasional, minat yang bersifat individual 
cenderung stabil, minat yang bersifat situasional ditunjukkan oleh ketertarikan 
seseorang anak hanya pada aspek-aspek tertentu. 
Proses kontak sosial BPW, BAK, dan BBP anak laki-laki senang ngotot 
rebutan mainan, berebut tempat duduk, berebut tempat bermain serta dalam 
beraktivitas sangat aktif seperti bermain lari-larian, tembak-tembakan, perang-
perangan menirukan Tentara dan Polisi. Menurut Levin (dalam Hildayani, 2014), 
bahwa anak laki-laki lebih banyak terlibat dalam rough and tumble play pada 
masa kanak-kanak seperti permainan berantem-beranteman tetapi bukan berkelahi 
dalam arti yang sebenarnya anak saling mengejar dan bergulat. Anak laki-laki 
lebih banyak terlibat dalam kegiatan yang menggunakan kontak fisik sedangkan 
anak perempuan cenderung lebih diam dan pasif, (Hildayani, 2014).  
ZV anak perempuan cenderung pasif seperti bercerita, bermian masak-
masakan, boneka dengan teman perempuannya yang berinisial N beserta belajar 
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mewarnai, merapikan mainan bersama. Menurut Maccoby (dalam Hildayani, 
2014), ada kecendrungan pada anak untuk bermain dengan teman yang memiliki 
jenis kelamin yang sama pada masa awal kanak-kanak. Menurut Hildayani 
(2014), anak laki-laki mungkin kurang berminat untuk terlibat bermain masak-
masakan, begitu juga anak perempuan kurang berminat dengan bermain polisi-
polisian. Subjek M atau Ibu guru pengajar mengatakan bahwa, kontak sosial 
antara anak selama ini sudah baik di dalam bermain dan belajar bersama tetapi, 
namaya anak kalau ada yang memulai antara temannya, terus saling berkaitan dan 
menimbulkan masalah, saling bertengkar dan mengejek. 
Bentuk komunikasi pada semua anak cukup lancar, melalui bicara dan 
bercerita terhadap teman-teman akrabnya, jika tidak akrab anak cenderung 
pendiam, jika ditanya Ibu guru anak akan merespon dan menjawab, namun anak 
rata-rata tidak berani menyampaikan gagasannya terhadap Guru pengajar, 
dikarenakan merasa malu dan takut di dalam menyampaikannya. Menurut 
Mulyasa (2012) dalam aspek tugas perkembangan bahasa, anak melakukan 
komunikasi mempunyai tahap perkembangan dalam menunjukkan ekspresi, 
mempergunakan bahasa untuk bertanya, berdialog dan bernyanyi. 
 Menurut Howard (dalam Hildayani, 2014) menjabarkan bahwa, komunikasi 
sebagai proses pengiriman dan penerimaan informasi, ide, perasaan dan pesan. 
BPW berusia 5,1tahun sering dimintai gagasan terhadap temannya yang akrab 
didalam menentukan aktivitas bermain dan BAK yang berusia 5, 7 tahun sudah 
tidak cadel dalam mengucapkan huruf R atupun L. Menurut Hildayani (2014) 
walaupun rentang usia anak terpaut sama, namun kemampuan bahasa mereka 
tampak berbeda, ada anak yang sudah dapat mengucapkan artikulasi huruf  R 
yang dirasa sulit oleh sebagian anak, sementara beberapa anak yang lain nampak 
masih cadel.  
 Hal ini didukung oleh Ibu Guru pengajar atau subjek M berusia 49 tahun 
bahwa, komunikasi antara anak dengan anak, anak dengan Ibu Guru  cukup bagus 
tetapi bagi anak yang memiliki kemampuan yang cukup sedangkan anak yang 
memiliki kemampuan agak lambat, tugas Ibu guru mendekati, bagaimana caranya 
supaya anak bisa mengikuti anak yang sudah mampu tersebut. Vygotsky (dalam 
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Hildayani, 2014) mengatakan bahwa bahasa adalah alat bantu dari belajar, jadi 
dapat diperkirakan apabila anak mengalami keterlambatan dalam berbahasa maka 
hal tersebut akan mempengaruhi hasil dari belajarnya  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
penyesuaian diri anak, disaat pertama kali masuk sekolah BAK anak laki-laki 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa, bentuk asimilasi atau membutuhkan waktu kurang lebih dua minggu untuk 
mulai berani berbaur dengan teman akrabnya sedangkan ZV perempuan 
membutuhkan waktu kurang lebih satu setengah bulan, hal ini berbeda dengan 
BBP dan BPW anak laki-laki kembar yang berani berbaur bersama teman-
temannya saat pertama kali masuk sekolah. 
 Bentuk kerjasama BPW dan BBP terjadi secara spontanitas, hal ini berbeda 
dengan ZV dan BAK akan melihat temannya terlebih dahulu jika temannya 
merasa kesulitan baru akan membantu. Sikap empati dan simpati pada anak-anak 
diwujudkan dalam membantu temanya yang jatuh dibangunkan, membantu teman 
akrabnya yang sedang kesulitan menulis, saling meminjami alat tulis, berbagi 
jajanan dan makanan, menenangkan temannya yang sedang menangis. 
Bentuk tanggung jawab BPW dan BBP ZV selalu meminta izin terlebih dahulu, 
merapikan dan mengembalikan alat tulis maupun mainan kepada pemiliknya 
maupun pada tempatnya kembali, sedangkan BAK jika meminjam barang milik 
temannya diambil begitu saja, tanpa sepengetahuan pemiliknya terlebih dahulu 
dan jika mengembalikan tidak dirapikan bahkan  ditinggal berserakan begitu saja. 
Preoses komunikasi pada keempat anak rata lancar, melalui bicara dan bercerita 
terhadap teman akrabnya saja jika tidak akrab anak akan cuek, sedangkan BAK 
berusia 5,7 tahun sudah tidak cadel dalam mengucapkan kalimat maupun huruf  R 
ataupun L. Sedangkan proses kontak sosial pada tiga anak laki-laki BPW, BAK 
dan BBP aktif, suka ngotot, pemberani terhadap sesama temannya sedangkan ZV 
anak  perempuan cenderung pasif ditempatnya seperti bercerita, melukis, bermain 




4.2 SARAN  
a. Bagi orangtua untuk lebih menanamkan rasa prososial pada anaknya sejak dini 
mungkin yang dimulai dalam ruang lingkup keluarga.  
b. Bagi guru pengajar untuk lebih menstimulusi terhadap interaksi sosial sesama 
murid didalam kelas. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
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